BAB II
DASAR-DASAR PENILAIAN HADIS

Mempela jari sebuah hadis, bertujuan mencetahui ke
aslian dan kepalsuannya, maka sasaran penilaian terbagi

atas; sanad dan matan,

A. PENILAIAN SANAD.

Perkataan sanad, menurut pencertian bahasa ber
asal dari f1i'il madi; " sanada " dan fi'il mudori'nya

" yasnudu ", yang berarti sesuatu yane kita bersandar ke

padanya ( Muhammad Rofig, 1980 : 10 ). Sanad di sebut
juza " torig " atau " wajah ". Sanad menurut istilah ;
menerangkan jalan yvang menyampaikan kita kepada matan ha

dfs ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981 : 42 ).

Sering juza kita mendencar perkataan isnad., Isnad

menurut bahasa mengituti wazan " af'ala - yuf'ilu - if'a

lan ", mauzunnya; " asnada - yusnidu - isnadan " yang

bararti; menyandarkan sesuatu kepada yang lain, Isnad me
nurut istilah; mengangkat hadis kepada yanz menzatakan -

~nya, atau yane menukilkannya ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981
: 43, dan Muhammad Rofiq, 1980 : 10 ).

Walaupun asal makna sanad dan isnad herbeda, Ya-
itu sanad artinysa; sandaran, sedangkan isnad artinya; ve

nyandaran, dalam peristilahan hadis sering di persamakan,

10.
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Sebab untuk mengetahul sandaran harus mengetahul penyan-
darannya, atau untuk mengetahui sanad harus mengetahui -

isnadnya ( Muhammad Rofiq, 1980 : 10 - 11 ),

4. Mengisnadkan hadis.

Setelah wafat Rosulullah SAW, tidak pernah terja-
di para sahabat meragukan sesamanya. Tabi'inpun tidak -
pernah ragu dalam menerima hadf8 yang di riwayatkan para

sshabat vang mereka terima dari Rosulullah SAW,

Baru, ketika fitnah melanda kaum muslimin, muncul
seorang Yahudi terlaknat bernama Abdullah bin Saba', me
nga jukan tuduhan keji yane bertitik tolak bada pemikiran
kaum Syi'ah yangz mendewa-dewakan Sayidina Ali r.a. Ia mu

lai mengadakan infiltrasi terhadap hadIs Rosul.

Mulai saat itu, para gahabat dantabi'in bertindak
lebih hati-hati dalam menerima dan menyebarkan ?adIe. Mg
reka hanya mau menerimanya avabila telah jelas jalan dan
keadaan para perowinya yang adil dan qobit. Imam Muslim-

dalam Mugoddimah Shohihnya meriwayatkan dari Ibnu Sirrin;
PO IICPIVERE I (RESTR R PP
SRS YORRRIB R SERE R W R AT
e 3352 36 gl Jal B e

( Imam Muslim, t.th., I : 83 )
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"( Pada mulanya ) para sahabat tidak vernsh memperso-
alkan sanad. Akan tetapi setelah fitnah melanda mere
ka, merekapun berkata; sebutkanlah nama-nama vperowl
mu. Maka ditelitilah mana yans ahli Sunnah mereka te
rima, dan mana yanz ahli Bid'ah mereka tolak hadls -

nya L] ¢
Yang demikian ini, berarti menunjukkan bahwa para
sahabat dan para tabi'in dulu sebelum terjadinya fitnah-
tidak memperhatikan sanad hadis, atau mungkin kadang-ka-
dang tidak, dalam menerima suatu had¥4. Sebab mereka -
sebelum terjadinya fitnah tamvak benar jiwa besar,amanah

dan ikhlasnya.

Tersebut pula riwayat dari Mujahid dalam Muqoddi-

mah Shohih Muslim, dengan sanad yang muttasil :

BoasYez sle Ll sl o de s JE aale s
L sbe ) 1205 e 0 Jo g M52 Ao
Il ple 0L 30 a0 sy o0
te-‘:)i\ﬁ o o Jo ) L o] e Cé‘s

 Jgm Yo, a2 3o LS Ob e lio i) JG3
L0l s de i doe BN e

O NN L AL AU (EREI PR U W)
REPATE I IR R R PRSP

( Imam Muslim, t.th., I : 81 )
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"Dari Mujahid dia berkata; Basyir Al-'Adawi berkun, .-
jung kepada Ibnu Abbas menceriterakan hadis kevada
nya, dia berkata; Rosulullah SAW telah bersabda begi
ni ...,pernah pula beliau bersabda begitu ... Maka
Ibnu Abbas tidak mendenzarkan hadisnya dan tidak mem
perhatikannya. Kemudian Basyir bertanya; wahai Ibnu
Abbas mengapa engkau tidak memperhatikan dan  tidak
mendengarkan hadi8 yang kuriwayatkan, yane kuucapkan
jni hadI$ Rosuilullah SAW, Ibnu Abbas menjawab; Dulu
apablla kami mendengar seseorang berkata telah ber. -
sabda Rosulullah SAW, maka kami cepat-cemat memverhsa
tikannya sungguh-sungguh dengan mata dan telinga, di
kala manusia telah mengendarai binatang jinak dan 1i
ar ( terjadi fitnah ), tidaklah kami menerimanya la-
gi kecuali ( dari orang-orang ) yang kami kenal"

Sebenarnya isnad itu, bukanlah persoalan bspu ba-
gl orang ls1am, kendatipun pada zaman Nabi telah tumbuh
secara sederhana, gadfs di kala itu beredar secara sa =
ling memberi dan menerima antar para gahabat, mengingat
bahwa mereka tak dapat selalu hadir dalam-majlis Nabi
Karena jaraknya masih demikiandekat, maka penyandaran =
pemberitaannya langsung kepada sumber pertamanya. Misal
nya dengan kalimat; Nabi bersabda; begini ..., atau Nahi

bersabdasbegitu ... .

Karena adanya pemalsuan had{4 yanz merajalela, ma
ka para tabi'in meminta isnad bila datang berita ( hadls
) kevadanya. Dan para tabi'in dan tabi'it-tabi'in saling

berperan untuk mencari isnad.
Ada beberapa riwayat, antara lain;

Hisyam bin Urwah berkata;
A f e oot o 5 FRERLY

( Ajaj Al-Khotib, 1963 : 223 )
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"Jika ada seseorang membawa hadI8 kepada engkau, tanya

kan darimana ( siapa ) had¥8 itu 7 ( Ajaj A1-Khotib
1963 : 223 ), :

Al-Anzai pernah berkata;

Ao olasyy (u\ laisls

nTidak sakan musnah suatu ilmu, kecuali dengan hilang
nys sanad/isnad" ( 'Ajaj Al-Khotib, 1963 : 223 ),

Az<-Zuhry berkata;
A 9L13:)9Lyﬁh];kl_ﬁgzg\?{9]~‘ tiﬁ}:)f.ﬁtl._,eézg\
"Isnad itu sebagian agama, sekiranya tak ada isnad -

tentu siapa sajadapat mengatakan apa yane di kehenda
ki" ( Imam Muslim, t.th., I : 88 ),

Abu Aliyah berkata} kami mendengar riwayat dari -
Basroh dari gahabat Rosulullah SAW, kami tidak begitu sa
ja menerimanya, kecuali setelah kami datansgi rowi vang -
mendengar langsung dari Rosulullah SAW ( Ajaj Al1-Khotib,
1963 : 223, dan Mustofa As-Siba'i, 1982 : 144 - 145 ),

Jelas sudah, bahwa adanya isnad dalam menerima ha
dT4, suatu syarat mutlak, yakni harus ada, Kita tidak -
boleh menerima riwayat / hadI8 tanva mengetahui darimana

datang hadls itu.

2', Mengukuhkan hadls-had¥s.

Pengukuhan hadIs ini, dilakukan dengan jalan mene

1iti dan mencocokkan kembali kepada para sahabat, tabi'n

, tabi'it-tabi'in dan ulama ahli hadfs,
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Setelah Rosulullah SAW wafat, maka potensi hafal-

an §ahabat merupakan tempat menyimpan hadf$§. Sahabat ~

sahabat Nabi tersebar di berbacai temnat, antara lain

a. Madinah ( Abu Bakar, Abu Huroiroh, 'Aisyah, Abdu
Aliah Ibnu Umar, Abu Said A1-Khudry, 411 ).

b. Makkah ( Ibnu Yas'ud, dan ayahnya, Mu'ad bin Jabb-
bal, 411 ).

¢. Kufah ( A11 bin Abi Tolib, ©aid bin Abi Waqos, dan
lain-lain ).

d. Basroh ( Atabah bin Gozawan, Imron bin Husain, Abu

Bazzah Al-Islamy, Abdurrohman bin Samurah, 411 ).

e. Syam ( Abu Ubaidah bin Jarroh, Bilal bin Robah, =
Syarohbil bin Hasnah, Kholid bin Walid, d1l ).

f. Dan masih banyak lagi tempat / daerah lain seperti
Mesir, “ndalus, Yaman, Khurosan.

( Ajaj Al-Knhotib, 1963 : 164 -~ 173 ).

Di samping banyak para sahabat tersebar dalam be-
berapa tempat, juga banyak mereka di anuserahi umur pan

jang oleh #41lah SWT, rata-rata + 80 tahun, seperti ;

@ . Abu Huroiroh, Abdurrohman bin Sakhar ( 19 SH - s59H

), usianya 78 tahun.

b. Abdullah bin Umar bin Khotob ( 10 SH ~ 73 H ), usi

anya 83 tahun.,

¢ . Anas bin Malik, 4nas bin Malik bin Mahdy bin Domdo
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my Al-Ansory A1 -Khozrojy An-Najary ( 10 SH - 93 H)

usianya 103 H,

d. '"Aisyah binti Abi Bakar As-Siddieqy ( 9 SH - 58 H

), usianya 67 tahun.

e. Abdullah bin Abbas, Abu Abdullah bin Abbas bin Ab-
dul Mutolib bin Hasyim bin Abdi Manaf Al-Quroisy -
Al-Hasyimy ( 3SH - 68 H ), usianya 71 tahun.

£. Jabir Abdullah A1-Angory, Abu Abdullah Jabir  bin
Abdullah bin Hirom 41-Ansory As-Bulamy ( 16 SH -

78 H ), usianya 84 tahun.

g. Abu Said Al-Khudry, Said bin Malik bin Sinan Al-
Khozrozy A1-Madiny ( 12 SH - 74 H ), usianya 86
tahun,

( Ajaj Al-Khotib, 1963 : 411 - 480 ).

Setelah terjadi dan terbukti adanya pemalsuan ha.
a8, maka para §ahabat jika mendengar khabar tentang ?g
dIs dari selain gahabat, mereka segera pergi ke gahabat-
Rosulullah SAW tersebut, untuk memperkuat ( meyakinkan -

kebenarannya ) tentang hadl8 yang mereka denear.

Demikian pula para tabi'in, apabila menerima sesu
atu Qadfé mereka menanyakan pendapat sahabat tentang @a-
aI4 itu. Sebagaimana vang diriwayatkan Imam Muslim da.-
1am Muqoddimah Shohihnya, Ibnu Abi Mulaikah berkata;

e 3% WS e O AL _sbe YA Las
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e S e iy Ja2 Je s lan e s 36
Joozsthide Ve adleatly < g 4R oL

( Imam Muslim, t.th., I & 82 )

"Alu pernsh menyurati Ibnu Abbas agar menuliskan sebu
ah» kitab ( hadis ) serta disembunyikan dari saya ma
na yang tidak baik. Maka Ibnu Abbas berkata; dia se
orang gnak y ang cerdas, saya memilih untuknya bebe-
rapa urusan dan saya sembunyikan dari padanya bebera
pa urusan, Berkatalah dia; maka Ibnu Abbas meminta-
dibawakan kepadanya putusan-putusan A1i dan menyalin
dari padanya beberapa perkara serta melampaul bebera
pa perkara sambil berkata; tiadalah Ali memutuskan -
begini, melainkan dia telah sesat"

Untuk keperluan inilah, banyak diantara nara tabi
'in bahkan beberapa sahabat yang senzaja melakukan perja
lanan dari satu daerah ke daerah lain untuk mendengarkan

hadT4-hadT8 langsung dari perowi terpercaya.

Misalnya; Abu Ayub telah pergi kepada Ugbah bin A
mir di Mesir, dan Jabir bin Abdullah telah pergi kepada
Abdullah bin Anis di Syam. ( Ajaj 41-Khotib, 1963 : 227.
dan Mustofa As-Siba'i, 1982 : 146 ). Semata-mata untuk -
mendengarkan Qadfé-badfé langsunz dari rowi-rowi terper-

caya itu.

Bahkan ada beberapa ulama ahli hadls yang pergi -
beberapa hari hanya untuk mensecek satu had¥s, Said bin

Musayab berkata 3

seld Eaadl i, LS A T e )

( Ajaj Al-Khotib, 1963 : 228 )
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"Sesungguhnya saya ( pernah ) pergi untuk beberapa ha
ri hanya untuk mencari satu hadT8" ( Ajaj A1-Khotib,
1963 : 228 ), ‘

Suatu hari Asy-Sya'bi meriwayatkan hadT8, dan selan-
?utnya la verkata kepada yang diajaR bicara olehnya;
"Terimalah hadT8-hadis ini, dan perhatikan jangan di
tambah, Teldh ada‘orans lain yang senzaja datang ke
Madinah dan hanya mendanat lehih sedikit dari anda ,

( Mustofa As-Siba'i, 1982 : 146 ), -

"Berkata pula Bisyr bin Abdillah Al-Hadromy; "Per
nah saya pergi dari satu kota ke kota lain semata-mata -
untuk mendengar langsune dari rowi tervercaya" ( Mustofa

As-Siba'i, 1982 : 146 ).

Riwayat-riwayat tersebut, memberi pengertian bah-
wasannya para sahabat dan ulama ahli hadf8 berhati-hati-
benar dalam menerima hadis. Dan juga para perowi had¥s -

menanyakan pendapat sahabat tentang sesuatu hadls.

3. P a terhadap kwalitas para r R

Dengan mengadakan penilaian terhadap kwalitas pa-
ra rowi, dapatlah di sisihkan mana hadi8 yang sohIh dan

mana yang valsu, mana yang kuat dan mana yane lemah,

Kesungguhan para ulama ahli had¥8 dalam meneliti-
latar belakang dan perikehiduvan para rowi had¥s, baik -
yang telah di ketahui umum ataupun yane belum di ketahui

umum, sungguh patut di puji dan merupakan karya mulia,
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Mereka tidak takut di benci ataupun di cerca karena usa-
hanya itu, malahan mereka tidak silau oleh kemasyhuran -
dan ketekunan ibadah rowi yane bersanckutan, semuanya i-

tu demi untuk mendapatkan Rido A1lah SWT semata.

Pernah ada yang berkata kepada Yahya bin Said Al1-Qot
ton; " Apakah anda tidak takut kelak di Yaumil Akhir
apabila 41 musuhi orang yane riwayat had¥4nya di si-
sihkan ", Yahya menjawab; " Biarlah 4ku di musuhi -
mereka daripada di murkai Rosulullah SAW, apabila a-
ku biarkan hadT4 palsu merajalela " ( Mustofa As-Si-
ba'i, 1982 ¢! 146 - 147 ).

Ulama ahli hadis berani berbuat demikian, karenaa

sehubungan dengan firman Allah SWT :
Lol Ll 5uls Sl ol eIl
: \. - : . " . “ cot
sl plee ey et lgsd Lo O

"Haf orang-orang yang beriman, jika datang kevadamu
orang fasik membawa suatu berita maka periksalah de
ngan teliti agar kamu tidak menimpahkan suatu musi-
bah kepada suatu kaum tanpa menretahuil keadsannya -

{&ng menyebabkan kamu mengesal atas verbuatanmu itu"
QS. 49, Al-Hujurot : 6 ),
\

Diantara vara ulama yang terkenal ke jam terhadaap

para pendusta hadis, antara lain :

a. Syu'bah bin Hajjaj, Abu Bustom Syu'bah Umul Hajjaj
Al-Utaky Al1-Ajay ( 83 H - 160 H ), Dan ia  tergo

long ulama yang sangat ke jam terhadap vnendusta.

Imam Syafi'i berkata :

Je o S 3L AL anadl 5 0 L 7duns s
L e saas ot BHuz Y Joud

( Ajaj Al-Khotib, 1963 : 230 ).
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"Jika bukan karena Syu'bah, maka had¥8-hadI8 sonTh 4di
Irag tidak akan di ketahui, dia 8atang‘kepad4 se
orane laki-laki, dia berkata; janman engkau membuat
hadl8, jika tidak, engkau sava hadapkan kepada peme-
pintah" ( Ajaj A1-Khotib, 1963 : 230 ),

Sebagaimana juga di ceriterakan oleh Ibnu Hajar dari
Yazid bin Harun katanya; Ja'far bin Zubair dan Imron
ada dalam masjid, sedang manusia pada mengerumuni -
Ja'far hin Zubair, dan Imron tidak ada yanz mengeru-
muni sama sekali. Ketika itu Syu'bah lewat padanya,
maka berkata; heran bagi manusia, sama mencerumuni -
orang yang sancat pendusta dan menjauhi orane yang . -
sanzat benar ( Ajaj Al-Khotib, 1963 : 232 ),

b. Sufyan Aé-éaury.

Manusia pada zamannya dia, sanmat tidal berani
berdusta, sebab dia terkenal sancat ke jam terhadap pen =
dusta dan membuka ‘menerangkan tentane ke jelekan oranc =
pendusta. Qutaibah bin Said berkata; jika tidak ada Suf
yan Aé-éaury, tentu lenyaplah kebaikan ( Ajaj Al-Khotib,

19063 ¢ 232 ).

‘Berkat usaha tersebut diatas, ulama ahli ?adfﬁ te
lah berhasil menyusun beberapa persyaratan yang dapat di
gunekan untuk menetapkan rowi mana yane dapat d4i terimaa
dan mana yang tidak, riwayat mana perlu 4i catat, dan ma

na yang harus di tolak,

Dalam hal ini mencakup dua pembahasan, yaitu per-
gsyratan penerimaan bagil seseorang yang berpredikat pero-
wl sehingga boleh meriwayatkan Eadfﬁ atau persyaratan pe
nolakan riwayat seorang berowi dalam periwayatan sebuash

hadfs :
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1. Persyaratan penerimaan perowi.
a, Al-'Adalah, mencakup :
- Islam.
-~ Mukallaf,

- Bukgn georane fasiq dan lepas dari muru'ah.

-b. Aq-Pobigoh, mencakup ¢
- Tidak banyak salah atau lupa ( ketika meriwa-
yatkan kembali ),
- Masih hafal sewaktu meriwayatkan kevada murid
nya.
"~ = Mengetahui makna ?adié apabila meriwayatkan -

denzan makna,

2. Persyaratan penolakan perowi.

a, Yang merusak ke'adilan perowi 3

- Dusta, islah berdusta dalam meriwayatkan ?a‘-
aIs. Apabila kedustaannya tidak diirinzi deng
an taubat kepada Allgh SWT, maka ulama sepa -
kat bahws periwayatannya tidak diterima,

- Fagig, ialah fasiq dalam amalan/perbuatan bu
kan 1'tiqod /kxeyakinan.,

- Tertuduh dusta, ialah terkenal berdusta tapi
belum terbukti kedustaannya.

- Jahalah, ialah pribadi rowi tidak di kenal /di

ketahui.
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- Penganut 2hli Bid'ah, yaitu seorane perowi -
yang mempunyal “epercayaan yanc menyalahi aga
ma dencan tidak di sen~aja karena suatu kesa-

maran atau salah pengertian,

b. Yang merusak kedobitan perowi,
- Terlalu lenzah ketika menerima riwayat.

-~ Banyak keliru.

Menyalahi orang-orane kepercayaan. yaitu baik
dalam matan maupun sanad hadls,

Banyak sanczka,

Hafalannya buruk, yaitu banyak kesalahannya -
daripada betulnya.
( Muhammad Rofiq, 1980 : 28 - 34 ),

B. PENILATIAN MATAN.

Matan menurut lugoh, ialah; tensah jalan, pung -
gung bumi atau bumi yang keras dan tingegi. Menurut isti
lah; lafag-lafaz hadis yanz denezan lafaz-lafaz itulah -

3 ° ] L]

terbentuk makna ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981.: 44 ),

Untuk menilai matan hadi&, terlebih dahulu kita -
harus menzetahul kriteria dan klasifikasi hadis, apakah
hadis tersebut dapat di terima ( magbul ) atau di tolak

( mardud ).

Para ulama ahli hadis menzelompokan hadis kedalam
3 ( tiga ) jenis tingkatan, yaitu; hadI§ sohIh, hadTs ha

san, dan hadfs do'If. Di samping itu menetapkan pula <
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kaidah hadI¥4 maudu' beserta ciri-cirinya.

1. HadIs Sohih.

Ag-SonIh menurut bahasa, lawan kata " gg-sagIm ",
yaitu; sakit ( jiwa badan dalam keadaan lemah ), dalam -
ilmu hadis yang di maksud adalah sesuatu lafad yans ti-
'dak sesuai denzan maksudnya/aslinya ( Mahfuz At-Tirmisy,

1974 : 9 ).

Menurut istilah, para ulama hadI§ sepakat mendefi

nisikan 9adIe §ohIh, adalah :
U b e Jaliad ool Ja s Jade
Ui 55 Tils 290D U A ellie

"Hadis yang bersambung-sambung sanddnya yang di nuqil
oleh orang-orang yang 'Adil dan dobit (  kuat ingatan
nya ) dari yang seumpamanya dari‘awal samnai akhir ,
selamat ( tidak terdapat di dalammya ) dari keganjil
an dan kecacatan yang memburukannya" ( Hasbi As-Sid-
dieqy, 1987 : 212, Ajaj Al-Khotib, t.th : 340, Abgul
Allah Syirojuddin, 1404 H : 35 ),

Berdasarkan definisi, bahwa suatu hadIg dapat di-

nilai sohih, apabila telah memenuhi lima syarat, yaitu :

1. Sanadnya bersambuné.

2. Rowinya bersifat 'Adil,

3. Rowinya'bersifat'gobit ( sempurna incatan ).
4. Hagis tersebut tidak berillat ( cacat ).

5. Hadis tersebut tidak syaz ( janggal ).

Syarat hadI8 sohTh seperti tersebut diatas, telah

di sepakati oleh para Muhaddisin., Hanya saja, kalauoun -
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mereka berselisih tentang kegohihan suatu ?adIS, bukan
lah karena syarat-syarat itu sendiri, melainkan karena -
adanya perselisihan dalam menetapkan terwujud atau tidak
nya sifat-sifat tersebut, atau karena adanya perselisih-
an dalam mensyaratkan sebagian gifat-gifat tersebut (Fag

chur Rohman, 1987 : 96 ).

Yang di maksud dengan ke janegalan atau kecanjilan
ialah; riwayat itu menyalahi riwavat orang banyak vang
kevercayaan ( Mahmud Tuyyan, 1985 : 34 ~, dan Abdull-
lah Syirojuddiﬁ, 1404 H : 39 ), Sedangkan yang di maksud
dengan kecacatan, ialah; sebab-sehab yanz tersembuny..i -

yanz dapat mencacatkan hadIs ( Mahmud Tuhhan, 1985 : 35)

Tidak semua ?adIé gohfh memenuhi kesemua persyara
tersebut. Sehingga gadIQ §ohfhpun di vecah dan di klasi
fikasikan kembali, sesuai densan kwalitas sifat tiap-ti-
ap syarat, Yaitu; hadis sohln lizatihi dan had¥8 sohlh
ligoirihi. gadis gohfh 1i2atihi artinya yang syah kare-
2atnya, yaitu yang memenuhi syarat-syarat tersebut dia -
tas, gadfs'gohfh lizoirihi artinya yang §ohfh karena ° ‘.-
yang lainnya, yaitu yang jadi gohfh karena di kuatkan de
ngan jalan lain yang serupa atau lebih kuat ( A, Qodir
Hasan, 1983 : 29 - 31, dan Abdullah Syirojuddin, 1404 H,
T 44 ),

Para ulama menerima Qadfﬁ gohfh, baik sehagai da
sar hukum ( hujjah syar'i ) maupun sebapgdi pedoman untuk

beramal ( Abdullah Syirojuddin, 1404 H : 46 ).
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Haa¥a sohTh di bagi 7 ( tujuh ) martabat, .sebagai

berikut

1.

Had1$§ yane Muttafaq 'Alajhi, yaitu hadfd sohln -
yang telah disepakati oleh kedua Imam HadI$ Bukho-

ry dan Muslim,

Had¥3 yang hanya di riwayatkan oleh Imam Bukhory -

sendiri.

HadI4 yang hanya 41 riwayatkan oleh Imam Muslim -

sendiri.

Hadid yane di riwayatkan menurut gyarat-syarat Bu-

¥hory dan Muslim,

HadY4 yang memenuhi persyaratan Imam Bukhory, se

dang beliau tidak meriwavatkannva.

Hadis yang memnuhi persyaratan Imam Muslim, sedang

beliau tidak meriwayatkannya.

HadIs8 sohTh yane tidak memanuhi salah satu persya-

ratan dari kedua Imam Hadis tersebut.

( Fatchur Rohman, 1987 : 102 - 106, dan Mahmud Tuh

han, 1985 : 33 - 34 ).

2. Hadls Hagan.

Menurut bahasa "al-haganuy" adalah persamaan sifat

dari "al-husnu", yang artinya "al-jamalu" yaitu bagus a-

tau baik ( Mahmud Tuhhan, 1985 : 45 ).
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Menurut istilah, para ulama tidak sependapat da-

lam menta'rifkan ?adIé hasan. Perbedaan ini disebab kan

karena hadis hasan berada di antara hadis sohih dan ha-

dis QO'If ( adanya istilah ?adIé hasan ini setelah ada -

nya Imam At-Turmuzy ) ( Mahfuz At-Tirmisi, 1974 : 30,dan
Hashi Ash-Shiddieay, 1987 : 215 ).

Imam At-Turmuzy memberikan definisi hadi$§ hasan, -

sebagai berikut 3
Lsods Ul pelot ol s Lps Y
N Bt Ao e 1 g LS

"HadT8 yang pada sanadnya tiada terdapat orang yang,
tertuduh dusta, tiada terdapat ke janzgalan pada ma-
tannya dan hadis itu diriwayatkan tidak dari satu ju

rusan ( mempunyai banyak jalan ) yang sepadan makna-
nya" ( Mahmud Tuhhan, 1985 : 35 ),

Definisi lain : ;
v - N . ~ LS . “
e Mo 203 dlarie 3> Moisy ani J e
"Hadl4 yanec sanadnya bersambune, rowinya 'adil, sedi-

%it dobitnya, tanpa ada syaf dan 'illat" ( Ajaj Al -
Khottb, 1963 : 332 ).

Dari kedua definisi tersebut, bila di bandingkaan
dengan syarat-syarat hadl4 sohiTh di muka, maka terdapaat
empat macam syarat dari lima syarat sohih yang juga ter

dapat dalam hadi8 hasan, Keempat syarat tersebut, ialah:

1. Sanadnya tiada terputus.
2. Rowinya bersifat 'adil.
3, HadIs itu tidak janggal.

4, Had¥s itu tidak cacat.
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Dengan demikian, perbedaan antara hadis sohih dan hadis-
Co
hasan terletak pada segi Ke-dobit-an perowi,

Sebagaimana hadl8 sohIh, hadi§ hasanpun terbagi
menjadi; hadI8 hasan 1i2atihi dan hadls hasan ligoirini,
Hadis hasan lizatihi ialah yanz memenuhi sesala syarat -

syarat hadI4 hasan. Sedang hadIs hasan ligoirihi ialah:

v wow

X@wmﬁgaatuk,w&;fOﬂLaJ\Q_ﬁﬁﬂf
S i,y ALyl
Prsirastdl ols 2 R Eadf) G Do

"HadI8 yane sanadnya tidak gepi darl seorang mastur
¢ tidak nyata keahliannya ), bukan pelupa yang ba-
nyak salahnya, tidak nampak adanya sebab yangz menja-
dikannya fasiq dan m tan hadI4nya adalah baik berda-
sarkan periwayatan ya sémisal dan semakna dari se-
suatu segi yang lain" ( Fatchur Rohman, 1987 & 111

Singkatnya, gadIs hasan lizoirihi, adalah §adIs -
QOlif yang diangkat karena memvunyai muttabi'/ syahid .
Dengan kata lain, hadis tersebut diansgkat karena banyak
?adfé-?adfé yang senadd yang diriwayatkan oleh perowi-pe
lain, yang mendekatiipersyaratan @adIé hasan 1i2atihi (-
Fatchur Rohman, 1987 : 112 - 114, dan Hasbi Ash-Shiddie-
ay, 1981 : 166 ).

Kedudukan ?adIs hasan hamoir sama dencan status
?adfs sohih, dapat diterima dan dapat pula dijadikan lan
dasan hukum serta beramal ( Abdullah Syirojuddin, 1404 H
: 55 ).
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%, Hadls do'lf.

Ad-Do'if menurut bahasa, artinya lemah, lawan ka
ta "al-gowiyu" ( wuat ), ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981 : -
220 ). Yang dimaksud ialah; hadis yang lemah maknanya /
jsinya ( Mahmud Tuggan, 1985 : 63 ).

Menurut istilah, ialah 3
s L. vos e .
dY8 yang keﬁilangan gatu syarst atau lebih dari -

yarat-syarat hadl8 sohIh atau hadIs hasan" ( Fatch-
chur Rohman, 1987 : 140 ) . .

n

Atau dencan redaksi lain ( tapi isinya samas ), ya

My S i a5 i J s
s i o s NS

"Setiap hadls yang tidak terkumpul di dalamnya sifsat
sifat hadls$ yang di terima. Sebagian besar ulama ber
pendapdt, bahwa hadis do'If ialah; hadls yang tidak
terkumpul sifat-sifat hadi$ sohIh d4n sifat-sifat ha
318 hasan"( Ajaj A1-Kndtib, 1963 : 337 ). *

itu @

Hadis do'if beraneka ragam dan memnunyai perbeda-
an martabat satu dengan yang lalinnya. Perbedaan ini ter
jadi karena banyak sedikitnya persyaratan hadis sohih a-
tau hadis hasan yang tidak dipenuhi, Paling rendah dera
jatnys atau kedo'ifannya adalah hadis yang tidak bersam-
bung-sambung sanadnya dan tidak adil rowinya ( Hasbi Ash
Shiddieqy, 1981 : 220 - 221, dan Fatchur Rohman, 1087
140 - 141 ).
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gadIS QO'If bukan padIs, éehingqa mayoritas ulama
menolaknya, baik dalam hal "fagilatul-'amal" apalagi se-
bagai landasan hukum. Sekalipun ada sebagian ulama yang
membolehkan uhtuk mempergununakan hadis do'if, yaitu -
yang mencenai "faqilatul;'amal" ( Abdullah Syirojuddin
1404 H : 63 - 64 ),

Lebih jelasnya Ibnu Hajar menezaskan syarat-sya

rat mempergunaken hadI8 do'if, sebacai berikut :

1. HadT8 do'If yang ada kaitannya dencan "fadilatul -

‘amal",

2, Kedo'ifan hadis tidak seberapa, maka keluarlah ha-
als yang diriwayatkan oleh orans yang dusta, tertu

duh dusta atau yang banyak kelirunya.

3. Perbuatan itu masuk kebawah suatu dasar yang umum,
Karena itu, tidak masuk sesuatu yans tidak mempu -

nyal asal sama sekali.

4. Janzan di-i'tigod-kan di waktu diamalkannya ‘bahwa
Nabi benar-benar manyabdakannya, supvaya tidak 4i -
s sndarkan kenada Nabi apa yang beliau tidak kerja-
kan dgn sabdakan. |
( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1981 : 232, dan Abdullah -
Syirojuddin, 1404 H : 64 -65 ),

4'. Hadls Maudn'.

Maudu' menurut bahasa, ialah; yane di letakkan/di

biarkan, menggugurkan ( menggugurkan jinayat daripadanya)
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, meninggalkan, atau berita bohong yang di buat-buat ( -

Hasbi Ash-Bhiddieaqy, 1981 : 360, dan Mahmud Tuhhan, 1985
: 89 ),
Menurut istilah, ialah :

NS A ke SRAPE WS GRS P

"HadT4 yans di buat-buat, yakni; hadis yant di cecat-
fiya di sebabkan kedustaan perowi" ( Hagbi Ash-Shiddi
ay, 1981 : 360 ).

Atau dengan redaksi lain, yaitu; " Satu hadis yarg
di ada-adakan orang atas nama Nabl SAW, dencan sensaja a

tau tidak sengaja " ( A, Qodir Hasan, 1983 : 120 ).

Para ulama telah membuat kaidah-kaidah untuk men-
jadi dasar vegangzan dalam menetapkan ?adfs gohIh, ?asan
dan qo'ff. Demikian para ulama telah membuat kaidah-ka-
jdah yang menjadi dasar dalam menetapkan hadis mauqﬁ' .
Mereka menetapkan tanda-tanda yang harus kita perhatikan
dengan seksama, agar dapatlah kita membedakan mana yang

hadis maudu' dan mana yang bukan

1. Tanda-tanda pada sanad;
s . Pengakuan yang dapat di terime dari si pemal-
su, bahwa dialah yang menzada-adakan ?adIs.
b. - Pérowinya di kenal sebagai pendusta,. dan ti-
dak perowi lain yang terpercaya yang meriwa -
yatkan‘EadIa tersebut.
C. Pengakuan seorang .perowi seolah-olah menerima

hadI8 dari seseorang padahal oranz  tersebut



31.
tidak pernah di jumpainva, atau telah wafat -

sebelum perawi yans bersangkutan dilahirkan ’

atau belum vernah mensunjungi tempat yang di-

"akuinya sebagi tempat mendenzar hadla.

Kadangkala pembuatan hadis palsu itu terdo -

ronz oleh emosi atau keventingzan pribadi.

Tanda-tanda pada matang

8,

Susunan kalihatnya kacau ( tidak karuan ) ,
yang mana tidak mungkin disabdakaﬁ Nabi seper
ti itu.

Kacau maknanya, berlawanan dengan akal,
Bertentangan dengan ketentuan Al-Qur'an, As-
Sunnah daﬁ Lima® sahabat.

Bertentahgan dengan sejarah di zaman Nabi SAW
yane telah pasti kehenarannya.

Mengandung omongan yanz patut mendapat ejekan.
Isinya berlawanan denran keutamaan, ‘

Ada beberapa penyaksian yang syah yang menun-

‘jukkan atas kepalsuannya.

Kesesuaian riwayat palsu densan aliran perowi
nya, karena perowi fanatilk buta,

Riwayat mengenai suatu peristiwa yang terjadi
di depan umum namun tidak menjadi masyhur,ka-
rena hanya di riwayatkan oleh satu orang,
Riwayat ‘yang -mengungkapkan pahala yang  luar
biasa atau ancaman yane dahsyat yang tidak de

ngan perbuatan,
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( Mustofa As-Siba'i, 1987 : 154 ~ 162, Hasbi Ash -

Shiddieqy, 1981 : 362 - 369, A, Qodir Hasan, 1983%:
121 - 122, AjajAl-Khotib, 1975 :.436 ).

Apabila sudah di ketahui, bahwa suatu ?adié itu
maugﬁ} maka di larang untuk meriwayatkannya, kecuali de
ngan di teranzkan kepalsuan @adié tersebut, Laransan -
teréebut dalam segala keadaan, baik dalam urusan hukum ’
urusan ceritera, urusan mengmzemarkan dan urusan memoerta
kutkan ( Abdullah Sirojuddin, 1404 H : 174, dan Hasgbi Ag
Siddieqy, 1981 : 361 ),

Sebagaimana had¥4 Rosulullah SAW yang di riwayat-

kan oleh Imam Muslim :
.\L)félfS\Jh>&9JQ9thAJ(A;ﬁki/i C;e)g&t;#LCD~h>ije

"Barang siapa yang meriwayatkan dariku suatu hadis
vang di ketahui hadI4 itu dusta, maka Aia termasuk
golonegan orang-orang pendusta"( Abdullah Siro juddin,
1404 H : 174 - 175 ),

4

Dari uraian diatas, dapat di simpulkan bahwa ?a-
dI8 yang dapat di terima adalah; ?adIé gohIh dan ?ad!é
hasan, sedangkan yang di tolak adalah @adIs do'If g an
hadls maudu’

Dengan mengetahui kriteria hadi8, persyaratan-ver
gsyaratannya dan ciri-cirinya, dapatlah di nilai apakah -
matan suatu hadI$ itu davat di terima atau tidak ?, yang

selanjutnya akan di hahas pada bab berikutnya.



